B. Komponen-Komponen Perencanaan Pembelajaran

1. Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran merupakan komponen yang per@aem perencanaan
pembelajaran. Tujuan mengawali komponen yang lannylengapa tujuan perlu
ditetapkan terlebih dahulu.? Apakah suatu kegidiea tercapai apabila tidak jelas
kemana arahnya? Dalam merencanakan pembelajateam tharus jelas, karena dengan
tujuan yang jelas guru dapat memproyeksikan has@jér yang harus dicapai anak
setelah ia belajar. Menurut Robert Mager dalam tdhgj2005) “Jika kita tidak memilki
gagasan yang jelas tentang tujuan apa yang haragaiioleh anak, maka kita tidak akan
dapat membuat perencanaan yang baik untuknya”.

Suatu perencanan pembelajaran harus dimulai detupaan yang jelas. Tujuan
pembelajaran dapat dijabarkan dari tujuan- tujuaatasnya. Yaitu sumbernya tujuan
pendidikan, tujuan lembaga contohnya tujuan TamamakK Kanak, tujuan bidang
pengembangan kalau di TK, tujuan umum ,yang kenmudigbarkan kedalam tujuan
yang lebih khusus yang biasa dikenal dengan TIKu@m Instruksional Khusus) Tujuan
pembelajaran khusus biasanya dirumuskan oleh guru.

Untuk Taman Kanak-Kanak, tujuan pembelajaran khusudisebutnya kemampuan.
Karena kemampuan atau tujuan khusus ini dirumuskah guru, maka Anda harus
memahami bagaimana cara merumuskan kemapuan gt gpembelajaran khusus.
Rumusan tujuan khusus harus menggunakan kata yamg operasional, dapat diukur
dan harus dapat diamati. Contoh menyebutkan, mekkerp, meronce,menghitung
dsbnya.

2.1s (materi pembelajaran)

Materi pelajaran pada intinya merupakan pesan yargs disampaikan kepada
siswa. Atau dengan kata lain disebut sebagai bbabkjar. Bahan yang akan diajarkan
harus sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Pgarae di TK tidak menyajikan
bidang studi akan tetapi materi disajikan kedalama-tema belajar. Melalui tema akan
memudahkan anak membangun konsep tentang bendapetemiiwa yang ada di
lingkungan anak. Tema-tema yang disajikan dimudai dal-hal yang ada di lingkungan
anak dan telah dikenal anak. Contoh tema Aku, Kghlai, Pakaian dsb.

Penyajian materi di Taman Kanak-kanak berpusat feEda tetapi disajikan secara
terpadu dengan mengintegrasikan seluruh aspek mbdaman anak mencakup
perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosi fiaik motorik. Tema-tema tersebut telah
ditetapkan dalam kurikulum, tetapi guru boleh mémiltema sesuai dengan
kebutuhannya., tetapi guru boleh saja memilih tgraag sesuai dengan kebutuhan,
peristiwa yang terjadi di lingkungan anak ataulnglyang menarik minat anak.

a. Pengertian Tema
Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkdmadse konsep kepada
peserta didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tdimarikan dengan maksud
menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yangh,u memperkaya
perbendaharaan bahasa peserta didik dan membuéielagenan lebih bermakna.
Penggunaan tema dimaksudkan agar peserta didikpmarangenal berbagai konsep
secara mudah dan jelas.



b. Prinsip Penentuan Tema
Penentuan tema hendaknya memperhatikan prinsipipisebagai berikut.

Kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari temagé#erdekat dengan
kehidupan peserta didik kepada tema yang semakiindari kehidupan mereka.
Kesederhanaan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari temadeyang
sederhana kepada tema-tema yang lebih rumit bagitaedidik.

Kemenarikan, artinya tema hendaknya dipilih mulai dari tema-deyang menarik
minat peserta didi kepada tema-tema yang kuranguiken

Kesesuaian, artinya tema disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada di
ingkungan setempat.

c. Langkah Penentuan Tema
Pada awa tahun pelajaran, TK menentukan tema yamgdibahas dalam satu tahun
sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan seterBgberapa dalam menentukan
tema :
1.

2.
3.
4

Mengidentifikasi tema yang sesuai dengan hasiljdretdan indikator dalam
kurikulum.

Menata dan mengurutkan tema berdasarkan pringigipmpemilihan tema.
Menjabarkan tema ke dalam sub-sub tema agar cakepenebih terurai.
Memilih sub tema yang sesuai.

d. Temayang digunakan di taman kanak-kanak
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0.
1.

Diri Sendiri
Lingkunganku
Kebutuhanku
Binatang
Tanaman
Rekreasi
Pekerjaan

Air, Udara, dan Api
Alat Komunikasi
Tanah Airku
Alam Semesta

Tema-tema di atas merupakan contoh dan dapat didmatlain atau dikembangkan
berdasarkan kondisi daerah dan kemampuan masinggnd¥ sesuai dengan
prinsip-prinsip penentuan tema, demikian pula dajgnentuan perkiraan waktu
untuk setiap tema.



Selain tema-tema tersebut di atas, apabila tegadstiwa atau kejadian di sekitar
anak (Taman Kanak-kanak) pada saat pembelajaratangsung hendaknya
dimasukkan dalam pembelajaran walaupun tidak sedem@gan tema yang dipilih
pada hari itu.

3. Kegiatan Pembelajaran (K egiatan Belajar Mengajar)
Dalam merancang kegiatan pembelajaran guru harogidentifikasi apa yang akan

dipelajari oleh setiap anak dan bagaimana mempielgga Komponen dalam kegiatan
pembelajaran menggambarkan proyeksi kegiatan yang lilakukan anak dan kegiatan
apa yang dilakukan guru dalam memfasilitasi belafek.

Kegiatan belajar yang dirancang oleh guru harusvesl dengan tujuan atau

kemampuan yang harus dicapai anak setelah menigeleskegiatan pembelajaran.
Rancangan kegiatan belajar untuk anak Taman Kamaed harus sesuai dengan
karakteristik kebutuhan anak, karakteristik bel@aak dan karakteristik perkembangan
anak.

Dalam merancang kegiatan belajar, kegiatan harusndskan secara jelas dan rinci.

Hal-hal yang perlu dipertimbangkan dalam menetapagiatan belajar mengajar dapat
dicermati sebagai berikut:

Kegiatan harus berorientasi pada tujuan atau ufiaan Kanak-Kanak harus
bererorientasi pada kemampuan anak. Contoh: Kemamyang harus dicapai anak
adalah, melalui praktik langsung bermain musik kadegat berekspresi dan berkreasi
secara bebas dan terarah. Kegiatan yang akakukila anak adalah bermain musik
dengan alat musik sederhana.

Kegiatan pembelajaran harus berorientasi pada méxdkegan. Di Taman Kanak-
Kanak bukan hanya belajar, tetapi bagaimana abakkembang dan belajar. Ketika
anak belajar, aspek perkembangannya harus pularhbdng secara optimal.
Kegiatan pembelajaran harus berorientasi pada teegigang integrated yang
berpusat pada tema. Contoh: dalam tema ramadhgiatd&e anak menyeluruh
dimulai dari kegiatan membaca do’a, bernyanyiydagawab, praktik langsung
membuat kolase, bermain bebas, bermain alat mugikggambar, menggunting dan
menempel.

Kegiatan pembelajaran harus berorientasi bermaingkino. Bermain merupakan
wahana belajar bagi anak. Hal ini dapat dipertinglkan dalam menetapkan kegiatan
bermain,karena bermain untuk anak sangat bervabesnain bebas, bermain
kreatif, bermain soliter, bermain dalam kelompodgrbain di luar ruangaro(t door
playing), bermain di dalam ruangaim@oor playing).

Kegiatan pembelajaran menggambarkan pembelajarag perpusat pada anak
karena dalam belajar sebenarnya anak membang@etpboannya sendiri melalui
interaksi langsung dengan objek-objek nyata atalalmieengalaman langsung (on
hands on experience)

Kegiatan pembelajaran harus menggambarkan kegyatag menyenangkan karena
kegiatan belajar bagi anak TK adalah belajar yaagyanangkan



Walaupun penetapan kegiatan berorientasi pada kegigtan harus. memungkinkan
bagaimana guru dapat membantu anak belajar . Quoydohdalam eksplorasi,
komunikasi penyelidikan dan sebagainya.

M etode Pembelajaran

Metode pembelajaran adalah cara yang dilakukan gotuk membelajarkan anak
agar mencapai kompetensi yang ditetapkan Metodedeeyang bisa digunakan
adalah:

a.

Metode Bercerita

Metode bercerita adalah cara bertutur kata dan grepgian cerita atau
memberikan penjelasan kepada anak secara lisan

Metode Bercakap-cakap

Merupakan kegiatan bercakap-cakap atau bertanyabjeamtara anak dengan
guru atau antara anak dengan anak lainnnya. Beraaap dilaksanakan dalam
bentuk: bercakap-cakap bebas, bercakap-cakap meaora dan bercakap-cakap
berdasarkan gambar seri

Metode Tanya jawab

Metode ini dilaksanakan dengan cara mengajukanampgan kepada anak.
Metode ini digunakan untuk:

1. Mengetahui pengetahuan dan pengalaman yang tetalikdanak

2. Memberikan kesempatan kepada anak untuk bertanya

3. Mendorong keberanian anak untuk mengemukakan pahdap

Metode Karya Wisata

Metode Karya Wisata dilakukan dengan mengajak amakgunjungi objek-objek
yang sesuai dengan tema.

Metode Demonstrasi

Metode Demonstrasi dilakukan dengan cara mempekkan atau
memperagakan suatu cara atau suatu keterampilajuanfiya agar anak
memahami dan dapat melakukannya dengan benar,ngasatengupas buah,
memotong rumput, menggosok gigi, mencuci tanganaa#dain.

Metode Sosiodrama atau Bermain Peran

Metode Sosiodrama adalah cara memberikan pengaléepada anak melalui
bermain peran, yakni anak diminta memainkan pegateritu dalam suatu
permainan peran. Misalnya berperan sebagai tukaygr sdalam kegiatan
berjualan.

Metode Eksperimen

Metode Eksperimen adalah cara memberikan pengal&easmda anak dimana
anak memberikan perlakuan terhadap sesuatu dan ametig akibatnya.
Misalnya, meniup balon, dan mencampur warna.

Metode Proyek

Metode yang memberikan kesempatan kepada anak umémiggunakan alam
sekitar dan kegiatan sehari-hari sebagai bahan geashn melalui berbagai
kegiatan

B. Model Pembelgjaran



Model pembelajaran adalah pola yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dalam rangka membantu anak mencagpidibetajar tertentu. Model
pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru adalah
a. Model Pembelajaran Kelompok
Dalam model ini anak melakukan kegiatan secarangbd. Pada umumnya guru
membagi anak kedalam 3-4 kelompok kemudian setelpmpok melakukan
kegiatan yang berbeda mengacu kepada kemampuan afamg dicapai serta
kegiatan yang akan dilaksanakan pada hari itu sesuimgan perencanaan yang
telah disusun. Dalam pelaksanaannya, anak akanikoér§yatau empat kegiatan
yang disediakan secara bergiliran.
b. Model Pembelajaran Berdasarkan Minat.
Dalam model ini anak melaksanakan kegiatan berkasarminat dan
kemampuannya. Kegiatan dilakukan di pusat minat/geng terdapat di kelas.
Setiap area akan menyajikan kegiatan yang bervaeasai dengan kemampuan
da kegiatan yang telah disusun sebelumnya. Setiag bBebas memilih area
sesuai dengan minatnya dan kegiatan dapat berlagdganpa ada keharusan bagi
anak untuk mengunjungi atau mengikuti kegiatanedniga area jika anak tidak
berminat. Karena area yang terdapat di kelas lasdirit dari 8-10 area maka
model pembelajaran ini menawarkan kegiatan yant lehriatif dan menarik
untuk diikuti.
C. Pengelolaan Pembelajaran
a. Pengaturan Ruangan/Kelas
Ruangan/kelas diatur sedemikian rupa, sehinggaategipembelajaran dapat
terlaksana seefisien mungkin. Dalam pengaturangaraada beberapa hal yang
harus diperhatikan yaitu:
a. Susunan meja dan kursi anak bersifat fleksibel ylapmt berubah sewaktu-
waktu
Penyediaan alat bermain disesuaikan dengan tema
Cukup ruang gerak
Pencahayaan yang cukup
Ventilasi udara yang memadai
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b. Pengorganisasian anak didik

a. Kegiatan Klasikal
Kegiatan klasikal artinya kegiatan yang dilakukdahoseluruh anak didik
dalam satu kelas dalam satu satuan waktu dengamat&egyang sama.
Kegiatan klasikal umumnya dilaksanakan pada kegigiambukaan dan
penutup.

b. Kegiatan kelompok
Kegiatan kelompok artinya dalam satu satuan walddentu terdapat
beberapa kelompok anak melakukan kegiatan yangethatbeda. Hal yang
perlu diperhatikan pada kegiatan kelompok hendakhpg#éih kegiatan yang
diperkirakan dapat diselesaikan anak pada waktsab®an. Pada umumnya
kegiatan kelompok digunakan untuk pengorganisasgiak pada saat kegiatan
inti.

c. Kegiatan individual



Kegiatan individual artinya setiap anak dimungkmkatuk memilih kegiatan
sesuai dengan minat dan kemampuan anak masinggnasin

3. Mediadan Sumber Belajar

Media dan sumber belajar, merupakan faktor yangshdipertimbangkan dalam
merencanakan pembelajaran. Media dan sumber bgjardipilih harus sesuai dengan
kegiatan dan dapat memberikan pengalaman yang doggkanak. Guru juga harus
memutuskan bagaimana media dan sumber belajabttrdesediakan dan bagaimana
kegiatan diorganisasikan. Apakah anak dapat merg@unmedia dan sumber belajar
tersebut secara indvidual, kelompok atau klaskphkah sumber belajar tersebut berupa
objek-objek langsung atau benda-benda pengganti.

Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah seja@mansumber-sumber belajar
dapat memberi dukungan terhadap proses belajar. &&akilihan media dan sumber
belajar harus tetap mempertimbangkan karakterigkkembangan dan karakteristik
belajar anak. Untuk kelas-kelas yang berpusat padk media sudah ditata dalam setiap
area. Contohnya: Area matematik, area membaca danlis, area balok, area memasak
dan area-area lainnya. Dengan media dan sumbejabelaak dapat melakukan
eksplorasi, observasi dan memungkinkan anak daghivatkan seluruh indranya seperti
melihat, menyentuh, meraba, mencium, dan merasakan.

4. Evaluas
Evaluasi adalah suatu proses memilih, mengumpulleen menafsirkan informasi

untuk membuat keputusan. Dalam perencanaan pemtaglagvaluasi dimaksudkan

untuk mengukur apakah tujuan atau kemampuan yat@hsditetapkan dapat tercapai.

Secara lebih luas tujuan mengevaluasi anak usiadatah:

1. Merencanakan pembelajaran individual dan kelompmlziy untuk berkomunikasi
dengan orang tua.

2. Mengidentifikasi anak yang memerlukan bantuan Etganan khusus

3. Mengevaluasi apakah program pendidikan anak usiasddah tercapai atau belum
pelaksanaan evaluasi di TK memiliki kaitan erat gdan belajar dan mengajar.
Evaluasi tidak semata-mata difokuskan pada ha&ddjdr anak, tetapi yang turut
dievaluasi adalah aspek-aspek perkembangan ama&n& itu sangat penting bagi
guru untuk mengetahui dan memahami jenis evali@asgj tepat bagi anak.

Ada beberapa prinsip pelaksanaan penilaian peradidikak usia dini TK sebagai

berikut:

1. Penilaian harus dikaitkan dengan kurikulum.

2. Hasil penilaian harus dimanfaatkan untuk kepentiregzak.

3. Penilaian harus mencakup seluruh aspek perkembaaga (fisik, sosial, emosi,
kognitif bahasa, motorik)

4. Penilaian melibatkan observasi yang teratur daiogi&rdari anak dalam berbagai
keadaan yang menggambarkan tingkah laku anak sest&#p

5. Penilaian didasarkan pada prosedur yang mengg&arbdegiatan anak secara
khusus



6. Penilaian menggunakan suatu alat dan prosedur Yemsgsun seperti koleksi
pekerjaan anak, catatan observasi yang sistemadwamcara dan rangkuman
kegiatan secara individual maupun kelompok.

7. Penilaian harus mengakui perbedaan individual drsak kemampuan maupun tipe
belajarnya.

8. Penilaian harus mendukung hubungan orang tua ddndam tidak merusak

9. Kepercayaan orang tua.

10. penilaian adalah satu komponen yang essensi darigguu adalah penilai utama

11.Penilaian menunjukkan keunggulan dan kemampuan anak

12.Penilaian adalah suatu proses kolaboratif yanghaiian anak dan guru

13.Penilaian mendorong anak untuk berpartisipasi da@molong dirinya

14.Informasi tentang setiap perkembangan dan belajak a@ikumpulkan dan dicatat
secara sistematis untuk merencanakan pembelajada sntuk berkomunikasi
dengan orang tua.

15.Ada proses yang teratur untuk informasi yang dkeagiantara guru, orang tua
tentang pertumbuhan dan perkembangan anak yand dsaberikan informasi
deskriptif yang bermakna.

16. Penilaian terhadap anak usi dini tersebut harusialan wajar.

Penilaian dapat dilakukan dengan berbagai cararatatin melalui:

a. Pengamatan/observasi
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui perkembadgansikap anak yang
dilakukan denga mengamati tingkah laku anak dalahidkpan sehari-hari
secara terus menerus.

b. Catatan anekddanecdotal record)

Sedangkan pencatatan anekdot merupakan sekump@iigarctentang sikap dan
perilaku anak dalam situasi tertentu, secara kh(sersstiwva yang terjadi secara
insidental/tiba-tiba)

c. Portofolio, yaitu penilaian berdasarkan kumpulamilnkerja anak yang dapat
menggambarkan sejauhmana keterampilan anak berkgmba

d. Unjuk kerja performance) merupakan penilaian yang menuntut anak untuk
melakukan tugas dalam perbuatan yang dapat diamaiBalnya praktek
menyanyi, olahraga atau memperagakan sesuatu.

e. Penugasan merupakan pemberian tugas yang harugki#eanak dalam waktu
tertentu baik secara perorangan maupun kelompolsalnyia melakukan
percobaan menanam biji.

f. Hasil karya Product) merupakan hasil kerja anak setelah melakukanusuat
kegiatan.



